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Studi Financial Inclusion dan Financial Deepening di Indonesia 

 

 

Cintya Meidia Tama 
 

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas 

Jember 

 

 

ABSTRAK 

 

Sistem keuangan menjadi relatif penting di dalam suatu perekonomian untuk 

mendukung kegiatan ekonomi masyarakat melalui lembaga keuangan. Lembaga 

keuangan terdiri dari bank dan bukan bank dimana penguasaan aset finansial 

tertinggi dikuasai oleh bank di Indonesia. Fenomena terjadinya akses masyarakat 

yang rendah terhadap perbankan dan menciptakan industri perbankan yang kuat 

menjadi bukti pembangunan institusional merupakan prasyarat yang harus 

dipenuhi didukung dengan regulasi yang tepat. Kedua fenomena tersebut yaitu 

inklusi keuangan (financial inclusion) dan (financial deepening) dalam sistem 

kelembagaan keuangan. Tujuan penelitian yang pertama adalah mengukur inklusi 

dan pendalaman keuangan melalui indeksisasi dan tujuan kedua adalah 

menganalisis vis a vis hubungan  yang terjadi antara financial inclusion dan 

financial deepening. Metode analisis yang digunakan antara lain, indeksisasi 

financial inclusion dan financial deepening dan sintesa Analytic Hierarchy 

Process (AHP) dan Game Theory. Besaran financial inclusion dan financial 

deepening secara tentatif menunjukkan bahwa financial inclusion di Indonesia 

berada pada level rendah (low) dan menengah (medium) dan financial deepening 

pada level rendah (low), dan teknik selanjutnya yaitu mengumpulkan data primer 

dari responden yang ahli (expert) berdasarkan sintesa yang telah disusun dengan 

AHP dan Game Theory menghasilkan dua strategi yang bermain menghadapi 

inklusi yaitu banking penetration (BPE) dan availibility of banking service (ABS) 

dan strategi yang digunakan menghadapi aksi inklusi adalah domestic financial 

asset (DFA). Berdasarkan kondisi tersebut, tidak adanya strategi dominan yang 

dimiliki player untuk dihadapkan dalam permainan interaksi, maka tidak terdapat 

titik keseimbangan yang terjadi baik Nash Equilibrium dan Prisoner’s Dilemma. 

 

Kata kunci: sistem keuangan, financial inclusion, financial deepening, 

indeksisasi, ahp dan game theory 
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ABSTRACT 

 

Financial system to be relatively important in an economy to support economic 

activities through financial institutions. Financial institutions consist of bank and 

non-bank in which financial assets be the mastery of the highest occupied by 

banks in Indonesia. The phenomenon of the low public access to banking and 

create a strong banking industry is evidence that institutional development is a 

prerequisite that must be met and supported by appropriate regulation. Both of 

these phenomenon are financial inclusion and(financial deepening in the financial 

institution system. The first aim of this study is to measure the financial inclusion 

and financial deepening through an index and the second is to analyze vis-à-vis 

the relationship between financial inclusion and financial deepening. The method 

of analysis used among others are index of financial inclusion and financial 

deepening and synthesis of Analytic Hierarchy Process (AHP) and Game Theory. 

The tentative results of calculations on the financial inclusion and financial 

deepening in Indonesia shows that it is between low and medium level and low 

level respectively. Also further techniques that collect primary data from 

respondents who are experts (expert) based synthesis that has been prepared with 

AHP and Game Theory produces two strategies are playing against inclusion 

namely banking penetration (BPE) and availability of banking services (ABS) and 

the strategies used to face the action of inclusion is domestic financial assets 

(DFA). Under these conditions, the absence of a dominant strategy owned player 

in the game to face interaction, then there is a good balance point occurs Nash 

Equilibrium and the Prisoner's Dilemma. 

 

Keywords: financial system, financial inclusion, financial deepening, index, 

analytic hierarchy process (ahp), and game theory. 
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Pembangunan keuangan dilakukan pada berbagai struktur kebijakan 

keuangan. Sistem keuangan menjadi relatif penting dalam suatu pembangunan 

ekonomi suatu negara. Sistem yang baik dapat menjadi bumper dalam 

menjalankan aktivitas perekonomian dengan pendanaan yang stabil dan kuat. 

Pendanaan yang dilakukan dalam suatu negara tidak hanya bersumber dari 

pemerintah saja namun dari lembaga keuangan yang dimiliki. Salah satunya 

adalah perbankan sebagai lembaga jasa keuangan formal. Sebagai negara yang 

sedang berkembang, Indonesia memiliki berbagai permasalahan dibidang 

keuangan. Jumlah penduduk yang banyak dan tersebar di enam pulau besar 

mengakibatkan hanya setengah dari populasi penduduk  yang terakses layanan 

jasa keuangan formal. Seiring dengan fluktuasi ekonomi yang dinamis, peran 

perbankan menjadi sektor dominan dengan menguasai aset keuangan tertinggi di 

seluruh bidang industri keuangan lainnya di Indonesia. Fungsi bank sebagai 

lembaga yang mengakomodir dana masyarakat dan berkewajiban 

mendistribusikan kembali dana tersebut melalui kredit dan pinjaman.  

Transaksi ekonomi membutuhkan suatu sistem keuangan yang baik agar 

tidak salah dalam pemilihan layanan keuangan yang berkembang dimasyarakat 

yang sifatnya merugikan. Ekspansi layanan keuangan dibutuhkan untuk 

mempermudah masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan dengan beberapa 

strategi yang dipergunakan oleh pengambil keputusan, sebangun dengan hal 

tersebut kondisi perbankan menjadi perhatian khusus yaitu menjaga perbankan 

dalam keadaan yang sehat dan kuat sehingga mampu menjalankan fungsinya 

sebagai lembaga intermediasi yang baik. Oleh sebab itu, strategi financial 

inclusion dan financial deepening dianggap tepat dalam merespon masalah 
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keuangan dan melakukan pembangunan keuangan secara kontinyu sehingga 

menjaga laju pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sistem keuangan di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh financial inclusion dan 

financial deepening terhadap stabilitas sistem keuangan yang dirinci untuk 

mengetahui besaran ukuran financial inclusion dan financial deepening di 

Indonesia serta mengamati vis a vis antara keduanya dalam proses pembangunan 

keuangan di Indonesia. Oleh karena itu digunakan metode perhitungan eklektik 

dengan indeksisasi dengan menggunakan beberapa indikator didalamnyauntuk 

mengetahui besaran suatu inklusi keuangan dan pendalaman keuangan dalam 

perekonomian Indonesia selama sepuluh tahun dari tahun 2004 hingga 2013 dan 

suatu sintesa Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Game Theory dalam 

menganalisa interaksi pada financial inclusion dan financial deepening di 

Indonesia. 

Fenomena keuangan yang terjadi digolongkan atas perilaku ekonomi yang 

terdiri dari aspek permintaan dan penawaran oleh agen-agen ekonomi dalam 

aktivitas perekonomian (Leyshon, et al, 1998; Levine, et al, 1998, 2005). 

Ekspektasi masyarakat atas proses pembangunan yang dicanangkan masyarakat 

adalah terwujudnya distribusi yang merata sehingga tidak terjadi ketimpangan 

pertumbuhan antar wilayah, khususnya di Indonesia yang terdiri dari enam pulau 

besar yang memiliki karakteristik masing-masing. Hasil atas sebuah susunan 

pembentukan hirarki dalam menangkap fenomena keuangan. Profil wilayah di 

Indonesia mempertegas analisis inklusi yang dihitung atas perilaku ekonomi dari 

aspek permintaan, kondisi pertumbuhan, jumlah penduduk hingga luas area yang 

dimiliki menjadi hal-hal yang menderteminasi perhitungan inklusi yang 

dilakukan. Sebuah kontinuitas pembangunan ekonomi dalam meredam fenomena 

inklusi dan pendalaman keuangan adalah dengan melakukan harmonisasi antara 

keduanya dalam mengatasi masalah ekonomi keuangan. Dalam prakteknya bahwa 

langkah pembangunan yang telah dilakukan oleh pemerintah berjalan dengan 

prosedur tetapi seiring dengan bertambahnya tahun dan jumlah penduduk di 

Indonesia, permasalahan tersebut semakin berkembang luas, di pertegas dengan 
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data survei oleh World Bank (2011) yang hanya setengah dari populasi  penduduk 

Indonesia yang memiliki akses terhadap layanan keuangan.   

Perekonomian Indonesia yang sesungguhnya belum mencapai 

pertumbuhan yang berkesinambungan, kontinuititas besaran pertumbuhan yang 

stabil dan menunjukkan tren meningkat menjadi tujuan bersama dalam 

perekonomian, maka secara umum pembangunan institusional merupakan 

prasyarat yang harus dipenuhi Indonesia guna mencapai tujuan pertumbuhan yang 

ambisius didukung dengan regulasi yang tepat (Mohan, 2004). Kondisi ini 

menjadi landasan bagi pemangku kebijakan dalam berkoordinasi mencapai tujuan 

yang optimal. 

Hasil analisis pada perhitungan dengan indeksisasi menunjukkan bahwa 

financial inclusion dan financial deepening di Indonesi terkategori low (rendah) 

secara keseluruhan, analisa spatial financial inclusion di enam pulau di Indonesia 

memperlihatkan bahwa terjadinya aglomerasi dalam pembangunan keuangan 

yaitu terletak di Pulau Jawa yang memiliki kondisi financial inclusion yang lebih 

tinggi dibandingkan lima pulau lainnya, hal ini dikarenakan mudahnya akses 

masyarakat terhadap layanan jasa keuangan serta mudah dalam menjangkau faktor 

produksi di daerah tersebut. Sedangkan hasil perhitungan sintesa AHP dan Game 

Theory memaparkan bahwa tidak ada strategi yang dominan yang digunakan 

player sehingga tidak terjadi titik keseimbangan Nash Equilibrium maupun 

Prisoner’s Dilemma. Pada financial inclusion terdapat dua strategi yang paling 

efektif dalam menghadapi financial deepening yaitu banking penetratrion (BPE) 

dan availibility of banking services (ABS) dengan nilai pay-off tertinggi.  

Banking Penetration (penetrasi perbankan) berupa keberadaan lembaga 

keuangan ditinjau dari kuantitas dan jumlah distribusi layanan keuangan dalam 

sistem keuangan. Kondisi ini menjembatani masyarakat yang belum tersentuh 

pada layanan keuangan. Eksistensi lembaga keuangan dalam fungsinya sebagai 

intermediasi aktivitas ekonomi masyarakat diharapkan mampu menjalankan 

fungsinya dengan optimal. Perwujudan fisik lembaga keuangan dalam roda 

perekonomian dinilai belum mampu menjalankan fungsinya secara penuh dalam 

melayani keuangan masyarakat tanpa didasari pada avaibility of banking service 



xiii 

 

(ketersediaan layanan perbankan) sebab di era teknologi yang terjadi pergerakan 

masyarakat dalam transaksi keuangan meningkat ditandai dengan kepemilikan 

mobile money sebagai media transaksi.  

Teknologi telah diterapkan secara massif pada berbagai layanan perbankan 

sehingga mempermudah aktivitas ekonomi yang dilakuan oleh masyarakat dalam 

berproduksi, konsumsi, maupun investasi (Nkoro dan Uko, 2012). Layanan 

keuangan oleh perbankan yaitu e-banking maupun program yang sejenis 

menjangkau masyarakat lebih dalam yang dapat menjaring dana pihak ketiga 

lebih tinggi terhadap aset perbankan yang akan disalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman maupun kredit. Sinkronisasi antara penetrasi 

perbankan dan ketersediaan  layanan perbankan dapat menjadi sebuah mitigasi 

dalam rendahnya akses masyarakat terhadap layanan keuangan.  

Bauran penerapan keduanya menjadi sebuah reformasi pemecahan 

masalah keuangan yang terjadi di masyarakat yaitu disebabkan pada kondisi 

geografis yang tidak mendukung dengan kurangnya akses jalan ataupun 

infrastruktur, keterbatasan modal dalam pendistribusian layanan keuangan 

masyarakat sebab biaya transaksi yang ditimbulkan tinggi. Sehingga hasil atas 

sintesa financial inclusion dan financial deepening menghasilkan dua strategi 

yang muncul pada financial inclusion sebagai upayanya melakukan sebuah 

intermediasi keuangan. Kondisi sebaliknya terjadi pada financial deepening yang 

hanya domestic financial asset (DFA) paling efektif dalam merespon financial 

inclusion sebab memiliki nilai pay-off tertinggi. Domestic Financial Asset (aset 

keuangan domestik) yaitu rasio modal bank berperan melakukan intermediasi 

keuangan dengan keberadaan aset keuangan domestik. Oleh karenanya penguatan 

aset dalam bentuk penambahan jumlah aset perbankan menjadi cukup penting 

pada sistem keuangan.  

Perbankan menjalankan perannya dengan baik dalam mendistribusikan 

dana kepada pelaku ekonomi sebagai bentuk injeksi perekonomian dengan 

melakukan produksi (Papadimitrious dan Steiglitz, 1982).  Kedua aktor yaitu 

financial inclusion dan financial deepening merumuskan sebuah strategi atas 

sintesa yang dilakukan dengan  AHP dan Game Theory, dalam menghadapi 
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strategi satu sama lain aktor menggunakan strategi banking penetration (penetrasi 

perbankan), avaibility of banking service (ketersediaan layanan perbankan), dan 

domestic financial asset (aset keuangan domestik). Analisis terhadap ketiga 

strategi tersebut mengindikasikan bahwa pengambil kebijakan perlu 

mengedepankan service and fund oriented terhadap pembangunan keuangan di 

Indonesia. Dalam sistem keuangan terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek 

permintaan dan penawaran. Aspek permintaan merupakan sebuah gambaran oleh 

pelaku ekonomi, dan aspek penawaran merupakan tugas perbankan sebagai 

institusi yaitu pemegang dana masyarakat.  

Strategi yang dihasilkan oleh financial inclusion menggambarkan bahwa 

masyarakat membutuhkan sebuah ekspansi kebijakan untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya akses keuangan dengan mengutamakan service 

(pelayanan) oleh pengambil kebijakan dengan melakukan penetrasi perbankan dan 

peningkatan layanan keuangan masyarakat dalam bentuk distribusi pembangunan 

keuangan yang merata. Dalam aspek penawaran yang ditangkap pada sebuah 

fenomena financial deepening maka strategi yang dibutuhkan adalah penguatan 

modal perbankan dengan  jumlah modal yang mengalami peningkatan dapat 

menjadi bumper dalam menghadapi krisis keuangan. Mitigasi risiko atas sebuah 

krisis keuangan yang diakibatkan oleh lemahnya struktur keuangan negara dan 

rendahnya akses keuangan yang dimiliki oleh masyarakat menjadi faktor yang 

menderteminasi sebuah krisis (Shinasi, 2006; Rajan dan Zingales, 2003). Institusi 

secara makro belum mampu menopang seluruh transaksi ekonomi yang dilakukan 

masyarakat dengan jalur kredit maupun jenis pinjaman lainnya dan rendahnya 

literasi masyarakat atas urgensi sebuah layanan keuangan bagi kehidupan dengan 

melakukan produksi yang memiliki ekspektasi terhadap peningkatan pertumbuhan 

ekonomi melalui peningkatan pendapatan perkapita. Perhatian dalam mengatasi 

permasalahan pembangunan keuangan adalah meninjau aspek yang berada pada 

sebuah sistem keuangan dengan menangkap fenomena yang terjadi dalam suatu 

perekonomian.  
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